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terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami 

untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 
Keberhasilan seorang hamba Tuhan dalam mengembangkan sebuah 

jemaat tidak hanya tergantung pada kualitas pengetahuan Alkitab yang ia 

miliki. Akan tetapi, lebih banyak didukung oleh wawasan yang tepat tentang 

kepemimpinan dan aplikasinya dalam pengelolaan pelayanan jemaat.  

Gembala sidang adalah pemimpin dalam jemaat. Bagi Gereja-Gereja yang 

sudah mapan, jabatan sebagai pemimpin jemaat tidak hanya dipegang oleh 

gembala sidang, tetapi gembala sidang bersama-sama majelis jemaat. 

Mereka dipanggil Tuhan untuk pelayanan yang sesuai dengan kehendak-Nya. 

Pelayanan yang dimaksud menyangkut kepemimpinan dan aplikasi 

kepemimpinan dalam pengelolaan jemaat yang dilayaninya.  Karena itu, 

pemimpin harus mempertanggungjawabkan kepemimpinannya dalam 

konteks sistem dan mekanisme pelayanan jemaat yang pada dasarnya 

merupakan pertanggungjawabannya kepada Tuhan. Leroy Eims mengatakan, 

“Pemimpin yang bertanggung jawab atas tindakannya sendiri dan orang-

orang bawahannya (yang telah dipercayakan Allah kepadanya) akan 

dihormati bawahannya dan mereka akan setia kepadanya.”1 Allah menuntut 

pertanggungjawaban dari setiap orang atas tindakan yang mereka lakukan.  

Allah menuntut pertanggungjawaban seorang pemimpin atas pelaksanaan 

pelayanan dalam lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya. 

 
1 Leroy Eims, 12 Ciri Kepemimpinan Yang Efektif (Yayasan Kalam Hidup, 1981). 
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KEPEMIMPINAN NEHEMIA 

 
A. PENDAHULUAN NEHEMIA  

1. Konteks Sejarah 

Pada zaman pemerintahan raja Salomo telah terlihat tanda-tanda akan 

datangnya masa kehancuran bangsa Israel.  Rakyat sangat tidak menyukai 

cara Salomo memerintah. Walaupun demikian, mereka tidak berani 

memberontak karena Salomo seorang raja yang kuat apalagi mengingat ia 

adalah putra raja Daud.  Setelah Salomo meninggal, barulah terbuka 

kesempatan bagi mereka untuk melawan anak-anaknya yang memang tidak 

popular di kalangan rakyat.  Kerajaan Israel pecah menjadi dua, yaitu 

Kerajaan Utara dan Kerajaan Selatan.  Kerajaan Utara dipimpin oleh 

Yerobeam dan Kerajaan Selatan dipimpin oleh Rehabeam.  Kedua Kerajaan itu 

melakukan apa yang jahat di mata TUHAN. Mereka melakukan penyembahan 

berhala dan memiliki kehidupan moral yang tidak benar. Allah menunjuk 

kepada hukum-Nya dan memperingatkan bahwa Ia akan mengganjar Israel 

karena dosanya. Kedua Kerajaan ini terus-menerus bertikai (1 Raja-Raja 

14:30).                                                                                                                                             

Pada tahun 722 SM, Kerajaan Utara jatuh ke tangan Asyur dan banyak di 

antara rakyat dijadikan tawanan.  Hal yang hampir sama dialami oleh Yehuda 

(Kerajaan Selatan).  Pada tahun 586 SM, Yehuda jatuh ke tangan Babel.  

Kerajaan Yehuda dan Israel. Kemudian mengalami suatu zaman yang penuh 

dengan kesulitan besar.                                                                                                                      
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IMPLIKASI  

KEPEMIMPINAN NEHEMIA  

TERHADAP PENGELOLAAN 

 PELAYANAN JEMAAT 

 
A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN 

Banyak orang menganggap bahwa kepemimpinan yang baik seakan-akan 

hanya ditentukan oleh sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Kepemimpinan yang baik sesungguhnya tidak hanya tergantung kepada 

pemimpin yang baik. Kepemimpinan yang efektif ditentukan oleh banyak 

variabel.  Karena itu, digunakan pendekatan holistik berdasarkan pesan 

Firman Tuhan.  Agus B. Lay mengemukakan bahwa salah satu bagian Alkitab 

yang sangat jelas pesannya mengenai beberapa variabel kepemimpinan 

adalah Efesus 6:1-16.41  Menurut Ef. 6:1-16, persekutuan orang-orang Kristen 

(jemaat) merupakan tubuh yang rapi tersusun dan diikat menjadi satu oleh 

pelayanan semua bagiannya sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap 

anggotanya. Dengan demikian, persekutuan itu menerima pertumbuhannya 

dan membangun dirinya di dalam kasih. Berdasarkan pemahaman ini, 

keefektifan kepemimpinan tidak bergantung semata-mata kepada pemimpin 

saja, tetapi bergantung kepada beberapa faktor: 

 
41 Ibid. 
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KESIMPULAN 

 
Gembala sidang adalah pemimpin dalam jemaat. Dengan dibantu oleh 

majelis jemaat, ia bertanggung jawab penuh terhadap pelayanan jemaat yang 

Tuhan percayakan kepadanya. Keefektifan pelayanannya akan tampak dalam 

manajemen pelayanan yang dilakukannya.  Untuk melaksanakan manajemen 

yang efisien, gembala sidang tidak bekerja sendiri.  Ia bersama majelis jemaat 

harus dibantu oleh anggota jemaat yang mempunyai kerinduan untuk 

melayani.  Karena itu, gembala sidang dan majelis jemaat harus menanamkan 

pemahaman terhadap konsep, fungsi, dan pelaksanaan manajemen 

pelayanan yang efisien kepada para fungsionaris dari satuan-satuan 

fungsional dan kepada seluruh anggota jemaat.  dengan cara ini, maka jemaat 

dapat berfungsi dengan baik dalam pelayanannya dan mencapai 

pertumbuhan yang memadai. 

Dengan adanya pemahaman terhadap konsep, fungsi, dan pelaksanaan 

yang efisien, disarankan kepada gereja (dan jemaat-jemaat) untuk melakukan 

penilaian terhadap pengelolaan pelayanan yang telah dilakukan selama ini.  

Artinya, apabila selama ini gereja dan jemaat-jemaat belum melaksanakan 

manajemen pelayanan secara efisien diharapkan mulai mengadakan 

pembenahan diri. Dalam hal ini, gereja harus secara terbuka menyadari dan 

segera melakukan perbaikan, tentu saja dengan mengacu pada perangkap 

konstitusi dan peraturan yang sudah baku seperti Tata Gereja, Anggaran 

Dasar, Anggaran Rumah Tangga, Peraturan Pelaksanaan, dan lain-lain.  

Kenyataan dalam pelayanan jemaat dewasa ini memang menunjukkan 

adanya gereja-gereja yang telah melakukan usaha-usaha yang mengarah 

kepada manajemen pelayanan yang efisien.  Namun, masih ada saja kendala-

kendala dalam mencapai efisiensi manajemen pelayanan.   

Di antara kendala-kendala yang penting ialah adanya kesenjangan antara 

kepemimpinan gembala sidang dengan keterampilannya dalam menguasai 

fungsi-fungsi manajemen secara praktis.  namun, kelemahan ini dapat diatasi 

melalui pembenahan diri, khususnya dengan mengadakan latihan-latihan dan 

lokakarya manajemen pelayanan jemaat. Pelaksanaan pelayanan jemaat 

dapat dilakukan dengan baik bila ada orang-orang yang terlibat dan 
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menyadari pentingnya keterlibatan mereka dalam pelayanan sehingga 

manajemen pelayanan dapat dilakukan secara efisien.  Anggota jemaat yang 

telah memiliki kedewasaan rohani akan memiliki kesadaran bahwa 

keterlibatan mereka dalam pelayanan sangat dibutuhkan. Untuk itu, gembala 

sidang sebagai pemimpin dalam jemaat harus mampu memberikan motivasi 

yang tepat agar anggota-anggota jemaat rela melibatkan diri dalam 

pelayanan. Sumber kekuatan motivasi seorang pemimpin adalah dengan 

menjadi “teladan” bagi majelis jemaat dan bagi seluruh anggota jemaat.  

Dengan menjadi teladan, berarti gembala sidang dengan dibantu oleh majelis 

jemaat menampilkan “performance” atau kinerja yang baik.  performance itu 

mempunyai standar sehingga apa yang dinamakan “standard of 

performance" atau pelaksanaan tugas perlu menjadi acuan dalam 

manajemen pelayanan jemaat.  karena itu, gembala sidang, majelis jemaat, 

dan semua anggota jemaat yang terlibat dalam pelayanan akan mampu 

melaksanakan secara konsekuen setiap fungsi manajemen pelayanan jemaat.  

dari langkah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian, 

semuanya harus dilaksanakan secara laras dan padu agar tercipta suatu 

kinerja yang baik demi mencapai tujuan pelayanan jemaat.  
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